






2.1  Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan sebuah gambaran awal yang akan digunakan 
oleh seorang peneliti sebagai salah satu batasan kemana penelitian itu akan dibawa 
ke depannya. Oleh karena itu penelitian terdahulu selalu memiliki keterkaitan 
dalam hal judul ataupun fokus masalahnya, lebih-lebih pada hal pendekatan 
penelitian yang digunakan peneliti sebelumnya. Penelitian terdahulu juga 
digunakan sebagai bahan referensi baru, memperkaya teori dari peneliti yang akan 
melakukan sebuah penelitian, dan juga sebagai penguat kealamiahan hasil 
penelitian. 
a. Jurnal yang ditulis oleh M. Farhan Taufik dan Dr. Siti Irene Astuti D 
dengan judul “Modal Sosial sebagai Strategi Kelangsungan Industri 
Pengolahan Batu dan Pasir di Dusun Giyan, Bimomartani, Ngemplak 
Sleman.” dipublikasikan oleh Universitas Negeri Yogyakarta dalam bentuk 
skripsi pada tahun 2017. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana modal sosial dan strategi kelangsungan industri pengolahan 
batu dan pasir di Dusun Giyan, Bimomartani, Ngemplak, Sleman.  
Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah modal sosial yang ada pada 
setiap industri pengolahan batu di Dusun Giyan, hampir memiliki sebuah 
kesamaan mengenai kepercayaan, norma, serta modal sosialnya. 
Kepercayaan yang terjadi pada sesama karyawan dan pemilik industri, serta 




kenyamanan dari setiap karyawan dan akan menambah masa kerja dari 
industri tersebut. 
b. Penelitian yang dilakukan oleh Fadhila Azhari dan M. Mawardi Kholid 
yang berjudul “Peran Modal Sosial dalam Pengembangan Jaringan Usaha 
Kecil Menengah. (Studi Kasus pada Rumah Makan Padang)”, 
dipublikasikan oleh Universitas Brawijaya pada tahun 2018 dalam bentuk 
jurnal ilmiah elektronik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Hasil dari penelitian ini adalah Dengan adanya aspek modal sosial 
berupa jaringan yang baik, maka solidaritas maupun hubungan di dalam 
kelompok memberikan bantuan dan motivasi tersendiri terhadap para 
pedagang Rumah Makan Padang dalam mengembangkan usahanya. 
Dengan kata lain modal sosial yang dimiliki oleh seorang individu dalam 
sebuah kelompok dapat memberikan hasil yang efektif untuk 
mengembangkan sebuah usaha yang dikelola. 
c. Penelitian yang dilakukan Taupan Muhammad Hapiz yang berjudul 
“Hubungan Tingkat Modal Sosial Terhadap Pendapatan Pelaku UKM 
(Studi pada Sentra Industri Keripik Tempe Sanan Malang).” yang 
dipublikasikan oleh Universitas Brawijaya pada tahun 2015 berupa jurnal 
ilmiah elektronik.  
Hasil dari penelitian ini adalah Terdapat hubungan yang cukup positif 
antara kedua relasi tersebut (modal sosial dan pendapatan UKM). 
Keberadaan modal sosial utamanya jaringan, kepercayaan, dan norma 




Keripik Tempe. Selain itu juga dari hasil penelitian ditemukan, bahwa 
hampir 100 persen pelaku usaha dapat dikategorikan sebagai memiliki 
modal sosial yang sangat tinggi. 
d. Penelitian yang dilakukan oleh Mei Rina Setiyaningsih yang berjudul 
“Peran Modal Sosial dan Inovasi dalam Kinerja UKM (Studi Kasus pada 
Sentra Industri Kecil Bandeng Presto Kelurahan Tambakrejo dan 
Krobokan)” pada tahun 2016 dan dipublikasikan oleh Universitas 
Diponegoro Semarang dengan bentuk jurnal ilmiah elektronik. 
Hasil dari penelitian ini adanya elemen modal sosial seperti jaringan, 
baik dalam tataran eksternal maupun internal dapat menambah keakraban 
dari sesama pengusaha UKM. Selain itu elemen kepercayaan memiliki 
peran sebagai penjaga hubungan yang baik dengan pihak-pihak yang 
terlibat dalam proses produksi. Apabila hal itu terus terjaga, dapat 
dipastikan apabila eksistensi dari suatu kelompok UKM dapat terjaga. 
e. Penelitian yang dilakukan oleh Mirsa Istiharoh yang berjudul “Peran 
Modal Sosial pada Masyarakat Industri Rumahan Kerajinan Bandol di 
Desa Kabunan, Kecamatan Dukuhwaru, Kabupaten Tegal” pada tahun 
2016 yang diterbitkan oleh Universitas Negeri Semarang dengan format 
skripsi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 
menggunakan uji keabsahan data berupa triangulasi data. 
Hasil dari penelitian ini adalah modal sosial yang melekat pada 
masyarakat industri rumahan kerajinan bandol di Desa Kabunan, 
Kecamatan Dukuhwaru, Kabupaten Tegal antara lain adalah kepercayaan, 




bandol ini juga terdapat pada aktivitas selama perekrutan tenaga kerja, 
proses produksi, mendapatkan bahan baku, distribusi, dan penentuan harga. 
Kepercayaan, norma, dan jaringan terjalin dalam proses interaksi antar 
pelaku industri seperti hubungan antara pengrajin dengan pekerja, 
pedagang, tengkulak. 
Tabel 1. Penelitian terdahulu 
No. Nama Peneliti / 
Judul 
Hasil Penelitian Relevansi 
1 M. Farhan Taufik 
dan Dr. Siti Irene 









Modal sosial yang 
berada pada masing-
masing industri 
pengolahan batu dan 
pasir hampir memiliki 
kesamaan dalam 
kepercayaan, norma, 










industri juga. Elemen 
yang harus dipenuhi 
antara lain adalah 
kepercayaan terhadap 
pekerja dan pengusaha, 
norma yang disepakati 
bersama, dan modal 





penelitian adalah pada 
industri pengolahan batu 
dan pasir di Dusun 
Giyan, Bimomartani, 
Ngemplak, Sleman. 
Sedangkan peneliti pada 
kelompok industri UKM 
Belimbing Karangsari, 
Blitar. 
2 Azhari, Fadhila; 
Kholid, M. 
Mawardi, 2018/ 
Peran Modal Sosial 
dalam 
Pengembangan 
Dengan adanya aspek 
modal sosial berupa 
jaringan yang baik, maka 
solidaritas maupun 
hubungan di dalam 
kelompok memberikan 
Persamaan: Adanya 
relasi jaringan yang baik 
di antara seorang dalam 








(Studi Kasus pada 
Rumah Makan 
Padang) 
bantuan dan motivasi 
tersendiri terhadap para 
pedagang Rumah Makan 
Padang dalam 
mengembangkan 
usahanya. Dengan kata 
lain modal sosial yang 
dimiliki oleh seorang 
individu dalam sebuah 
kelompok dapat 
memberikan hasil yang 
efektif untuk 
mengembangkan sebuah 
usaha yang dikelola. 
kelompoknya. Dampak 
positif dari baiknya 
jaringan dari seorang 
anggota UKM pasti akan 
menambah produktivitas 
kerja dari para anggota 
UKM, yang nantinya 
juga akan berimbas 
kepada baiknya 
produktivitas yang akan 
dihasilkan oleh sebuah 
UKM itu sendiri. 
 
Perbedaan: Penelitian 
yang digunakan di sini 
menggunakan sudut 




sudut disiplin ilmu 
sosiologi khususnya 
sosiologi industri. 









Terdapat hubungan yang 
cukup positif antara 
kedua relasi tersebut 
(modal sosial dan 
pendapatan UKM). 
Keberadaan modal sosial 
utamanya jaringan, 
kepercayaan, dan norma 
memiliki pengaruh yang 
besar terhadap tingkat 
pendapatan pelaku 
Usaha Keripik Tempe. 
Selain itu juga dari hasil 
penelitian ditemukan, 
bahwa hampir 100 
persen pelaku usaha 
dapat dikategorikan 
sebagai memiliki modal 
sosial yang sangat tinggi. 
Persamaan: Bentuk-
bentuk modal sosial 
seperti kepercayaan, 
jaringan, dan norma 
sangat berperan aktif 
dalam menopang sebuah 
unit usaha untuk tetap 
bisa bertahan. Hal 
tersebut dikarenakan 
sebuah industri akan 
selalu berhubungan 
langsung dengan pasar, 
oleh sebab itu perlu 
adanya sebuah modal 
sosial yang baik untuk 




yang dilakukan di sini 
menggunakan beberapa 
usaha Industri Keripik 






hanya akan meneliti satu 
industri Belimbing 
Karangsari saja. 
4 Mei Rina 
Setiyaningsih, 
2015/Peran Modal 
Sosial dan Inovasi 
dalam Kinerja 






Adanya elemen modal 
sosial seperti jaringan, 




dari sesama pengusaha 
UKM. Selain itu elemen 
kepercayaan memiliki 
peran sebagai penjaga 
hubungan yang baik 
dengan pihak-pihak 
yang terlibat dalam 
proses produksi. Apabila 
hal itu terus terjaga, 
dapat dipastikan apabila 
eksistensi dari suatu 
kelompok UKM dapat 
terjaga. 
Persamaan: Sebuah 
jaringan yang dibangun 
oleh kelompok UKM 
Belimbing Karangari 
baik dengan anggota 
kelompoknya dan 
sesama pengusaha 
Belimbing di luar daerah 
akan menambah suatu 
solidaritas di antara 
sesama pengusaha 
UKM, khususnya yang 
bergerak dalam 
pertanian Belimbing. 
Selain itu adanya 
kepercayaan dengan 
sesama anggota 
kelompok UKM juga 
akan menambah 
keharmonisan dan 
eksistensi dari kelompok 
usaha sendiri. 
 
Perbedaan:  Penelitian 
yang digunakan di sini 
menggunakan sudut 
pandang disiplin ilmu 
sosial lain, yakni 
manajemen. Sehingga 
yang dikaji dalam 






peneliti di sini mengkaji 
mengenai bagaimana 
sebuah industri dapat 
bertahan menggunakan 





Pada industri kerajinan 
bandol, elemen modal 
Persamaan: 




Sumber: Jurnal Elektronik 
 
1.2 Tinjauan Pustaka  
a. Modal Sosial 
Teori modal sosial, pada intinya merupakan teori yang memusatkan 
perhatian pada sebuah hubungan. Terbangunnya sebuah hubungan dengan 
sesama dan menjaganya supaya terus berlangsung sepanjang waktu, orang 
mampu bekerja-sama untuk mencapai berbagai hal yang tidak dapat mereka 
lakukan sendiri atau dapat mereka capai namun dengan susah payah. Orang 
berhubungan melalui berbagai jaringan yang cenderung memiliki kesamaan 
Modal Sosial pada 
Masyarakat Industri 
Rumahan Kerajinan 






kepercayaan, norma, dan 
jaringan dikaitkan satu 
dengan yang lain namun 








saling percaya di antara 
para karyawan maupun 
pengusaha akan 
menambah solidaritas di 
antara struktur dan juga 
mengurangi perpecahan 
dari internal industri. 
Hal tersebut akan 
berbanding lurus dengan 
keberlangsungan suatu 





subjek yang berada 
dalam satu desa. Teori 
yang digunakan di sini 
menggunakan Modal 
Sosial dari Robert 
Putnam, sedangkan 
peneliti di sini 
menggunakan satu 
subjek penelitian dari 
UKM Belimbing 
Karangsari saja, dan 





nilai dengan orang lain dalam jaringan tersebut, dan selama jejaring tersebut 
menjadi sumber daya, dia dapat dipandang sebagai suatu modal. 
Sebagai contohnya, semakin banyak seseorang mengenal banyak relasi dan 
semakin banyak seseorang ini memiliki kesamaan cara pandang dengan 
mereka, maka semakin kaya modal sosial yang dimiliki oleh seseorang 
tersebut. 
Field (2018:18) gagasan sentral modal sosial sendiri adalah bahwa jaringan 
sosial merupakan sebuah aset yang sangat bernilai. Jaringan memberikan dasar 
bagi hubungan yang sangat erat karena mendorong seseorang untuk bekerja 
secara bersama-sama dan satu sama lain. 
Konsep awalnya, gagasan mengenai penggambaran ikatan sosial sebagai 
bentuk dari modal sosial sendiri adalah hanya sekedar metafora saja. Robert 
Putnam mengatakan, setidaknya hal itu ditemukan sebanyak enam kali selama 
abad-20, dan setiap kali ditemukan menyatakan bahwa menggunakan 
hubungan untuk bekerja sama membantu orang memperbaiki kehidupan 
mereka. 
Sampai saat ini setidaknya ada empat tokoh utama yang membahas 
mengenai modal sosial secara menyeluruh, tokoh tersebut antara lain: 
1. Pierre Bourdieu 
Bourdieu merupakan sosiolog yang kental dengan gaya Eropa, di mana 
dia sangat tertarik dengan adanya kelas-kelas sosial dan bentuk-bentuk 
ketimpangan di dalam semua bidang. Awal kemunculan gagasannya adalah 
saat di mana Bourdieu mencoba untuk menciptakan antropologi budaya 




selama rentang tahun 1960’an, Bourdieu menggambarkan perkembangan 
dinamis struktur nilai dan cara berpikir yang membentuk apa yang 
disebutnya dengan “habitus” yang mana fungsinya adalah untuk 
menjembatani antara agensi subjektif dengan posisi objektif. 
Tulisan awal Bourdieu mengenai modal sosial menjadi bagian dari 
analisis yang lebih luas tentang keberagaman landasan tatanan sosial. 
Menurut Bourdieu dalam Eka, 2003, posisi agen di dalam arena sosial 
ditentukan oleh jumlah dan bobot modal relatif mereka dan juga strategi 
tertentu yang mereka jalankan untuk mencapai tujuannya.  
Secara sederhana, Bourdieu mencoba mencontohkannya kehidupan 
sosial ini sebagai sebuah arena poker di sebuah kasino, “kita bertaruh tidak 
hanya dengan chips hitam yang mempresentasikan modal ekonomi kita, 
namun dengan chips biru modal budaya kita, serta chips merah yang 
mempresentasikan dari modal sosial kita”. Beragam modal ini bisa jadi 
tidak selalu dapat saling menggantikan, namun ketika mereka 
dikombinasikan, pada gilirannya mereka dapat menumbuhkan sebuah 
modal baru. 
2. James Coleman 
Coleman dalam karya ilmiahnya yang berjudul “Social Capital in the 
Creation of Human Capital (1988)” mulai memperkenalkan konsep modal 
sosial sebagai sebuah saran konseptual untuk memahami orientasi teoritis 
tindakan sosial dengan mencoba mengaitkan komponen-komponen dari 




prinsip-prinsip dalam ilmu ekonomi untuk menganalisis sebuah proses 
sosial. 
Berdasarkan studinya pada siswa di sebuah sekolah menengah, Coleman 
membahas bagaimana modal sosial itu terbentuk dan juga menyoroti modal 
sosial ke dalam tiga bentuk yang berbeda. Coleman menyimpulkan 
bagaimana modal sosial dapat berperan dalam membentuk modal manusia 
dengan cara apa yang sedang terjadi dalam sebuah keluarga dan juga 
masyarakat dalam perkembangan pendidikan pada anak. 
Menurut Rusydi, 2003, aspek penting yang dijelaskan Coleman adalah 
pada fungsi dari modal sosial sendiri. Meskipun secara fungsional modal 
sosial memiliki banyak sekali fungsi, namun modal sosial sendiri tetap 
dilandasi oleh dua unsur utama, yakni (1) modal sosial mencakup sejumlah 
aspek dari struktur sosial dan (2) modal sosial memberi kemudahan bagi 
orang untuk melakukan sesuatu dalam kerangka struktur sosial tersebut. 
3. Robert Putnam 
Sumbangsih pertama Putnam mengenai debat modal sosial hadir 
menjelang akhir masa  studi pemerintahan daerah di Italia. Putnam 
mengambil gagasannya dari pengumpulan empiris selama kurang lebih dua 
dasawarsa dan berusaha mengidentifikasi. Selanjutnya Putnam mencoba 
menjelaskan perbedaan-perbedaan dari pemerintahan di daerah Italia bagian 
utara dan selatan (Field, 2010:49). 
Bertolak belakang dengan sosiologi yang membahas modal sosial 
sebelumnya yakni Bourdieu dan Coleman, Putnam cenderung berlatar 




Putnam beranggapan bahwa modal sosial adalah sarana yang digunakan 
sebagai seperangkat hubungan horizontal antara sesama individu. Lebih 
sederhananya Putnam menambahkan modal sosial sendiri terdiri atas 
jaringan keterikatan sosial yang diatur oleh norma-norma yang menentukan 
produktivitas sebuah kelompok masyarakat atau komunitas (Rusydi, 2003). 
Menurut Putnam ada dua hal yang merupakan asumsi dasar dari konsep 
modal sosial, yakni dengan adanya jaringan hubungan dan norma-norma 
yang terkait, yang di mana keduanya saling mendukung untuk tercapainya 
keberhasilan di bidang ekonomi masyarakat pada jaringan tersebut. 
Hasil studinya mengenai pemerintahan daerah pada Italia, Putnam 
menyimpulkan modal sosial yang berwujud norma-norma dan jaringan 
keterkaitan merupakan prasyarat yang mutlak diperlukan bagi terciptanya 
tata pemerintahan yang baik dan efektif. Putnam mengatakan ada tiga alasan 
penting untuk mengatakan demikian. Pertama, adanya jaringan sosial 
(social network) dapat memungkinkan adanya koordinasi dan komunikasi 
yang dapat menumbuhkan rasa saling percaya di antara sesama anggota 
masyarakat. Kedua, kepercayaan (trust) memiliki implikasi positif dalam 
kehidupan masyarakat. Hal tersebut di atas dibuktikan dengan suatu 
kenyataan bagaimana keterkaitan orang-orang yang memiliki rasa saling 
percaya (mutual trust) dalam suatu jaringan sosial memperkuat norma-
norma mengenai keharusan untuk saling membantu. Ketiga, berbagai 
keberhasilan yang dicapai melalui kerja sama pada waktu sebelumnya 
dalam jaringan ini akan mendorong bagi keberlangsungan kerja sama pada 




4. Francis Fukuyama 
Fukuyama seorang sosiolog Amerika keturunan Jepang, kelahiran 
Chicago, mengatakan kondisi kesejahteraan, demokrasi, dan juga daya 
saing dari suatu kelompok masyarakat cenderung ditentukan oleh tingkat 
kepercayaan oleh sesama anggota masyarakat. Pemikiran dari Fukuyama 
bertolak belakang dengan para pencetus teori modal sosial lainnya, 
khususnya Coleman.  
Pendapat Fukuyama, modal sosial akan menjadi semakin kuat apabila 
dalam suatu kelompok masyarakat berlaku norma saling kerja sama yang 
solid melalui sebuah hubungan kelembagaan sosial. Terlebih lagi, 
Fukuyama menganggap kepercayaan itu sangat berkaitan dengan akar 
budaya, terutama yang berkaitan dengan etika dan moral yang berlaku, 
hingga akhirnya Fukuyama menyimpulkan bahwa tingkat saling percaya 
dalam kelompok masyarakat tidak dapat terlepas dari nilai-nilai budaya 
yang dimiliki oleh masyarakat bersangkutan. (Rusydi, 2003). 
Manusia membentuk jejaring sosial yang dilekati oleh trust (rasa saling 
percaya) dan transaksi yang saling menguntungkan satu sama lain 
(reciprocal relationship). Pemeliharaan dan pengembangan modal sosial 
juga membutuhkan keterlibatan dari nilai-nilai dan norma-norma sosial 
serta pengetahuan yang tumbuh dan berkembang dalam sebuah komunitas 
dan masyarakat. 
b. Kelompok Usaha 
Menurut Suharman, 2017:2.44, kelompok merupakan suatu himpunan 




interaksi sosial, sehingga dalam proses interaksi antar anggota itu muncul pola 
interaksi sosial dan juga akan memunculkan suatu tatanan dan aturan atau 
norma yang mengatur perilaku anggota serta adanya identitas kelompok yang 
disadari dan diakui secara bersama oleh anggota kelompok tersebut. 
James Coleman pun juga menjelaskan manusia pasti tidak akan terlepas dari 
yang namanya pemenuhan kebutuhan hidupnya. Apabila seorang individu 
tidak dapat membaur dengan individu yang lainnya, niscaya ia akan susah 
mendapatkan pemenuhan hidupnya, atau apabila memang bisa itu akan sangat 
susah dan memerlukan pengorbanan yang besar. 
Sedangkan menurut Suprihatin, 2017, kelompok usaha merujuk kepada 
definisi sebagai sebuah kelompok yang terdiri atas beberapa warga pada suatu 
daerah yang sama atau bisa juga beberapa keluarga, yang dibentuk dengan 
dasar untuk mendukung pelaksanaan kesejahteraan sosial dan usaha ekonomi 
dengan tujuan untuk meningkatkan taraf  kesejahteraan masyarakat dalam 
semangat kebersamaan yang kuat. Usaha yang dibentuk bisa bersifat 
kepemilikan anggota atau juga kelompok atau bersama, selain itu kedudukan 
anggota dalam kelompok berstrata sama dan tidak dibedakan dengan seberapa 
modal awal yang dimiliki oleh seorang anggota itu sendiri. 
Prinsip dasar dari kelompok usaha sendiri adalah sebuah kelompok atau 
saran untuk pengusaha kecil yang memiliki sebuah tujuan bersama untuk 





c. Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 
Apabila membahas mengenai pembangunan ekonomi di Indonesia, pasti 
kita tidak akan lepas dari pembahasan mengenai sektor Usaha Kecil dan 
Menengah (UKM). Sektor UKM di Indonesia selalu diidentikkan sebagai 
bagian yang mempunyai peranan vital, dikarenakan UKM sendiri tidak 
memerlukan alat produksi yang terlampau mahal namun dapat menarik tenaga 
kerja yang banyak. 
Menurut (Nuari, 2019), hanya sektor UKM yang mampu berjuang dari krisis 
ekonomi (krismon) yang terjadi pada tahun 1998 lalu, sementara bila dilihat 
lebih jauh, sektor yang lebih besar justru tidak bisa bertahan dari krisis yang 
terjadi. Banyak perusahaan yang tidak mampu lagi meneruskan usaha karena 
tingkat bunga yang tinggi, berbeda dengan UKM yang sebagian bisa bertahan, 
malah kecenderungannya bertambah. (Departemen Koperasi, dalam Nuari, 
2019). 
Menurut (Wiliam, 2015) UKM dapat diklasifikasikan ke dalam empat 
kelompok, yaitu: 
a. Livelihood Acttivities 
Merupakan UKM yang dari awal digunakan sebagai kesempatan kerja 
dan mencari nafkah, atau biasanya dikenal sebagai sektor informal, 
b. Micro Enterprise 
Merupakan UKM yang secara visual berjenis kewirausahaan namun 




c. Small Dynamic 
Merupakan UKM yang sudah dapat dikategorikan telah memiliki jiwa 
kewirausahaan dan dapat menerima pekerjaan sebagai subkontrak ekspor, 
d. Fast Moving Enterprise 
Merupakan UKM yang telah memahami kewirausahaan dan juga akan 
bermetamorfosis menjadi sebuah perusahaan besar. 
d. UKM Belimbing Karangsari 
Kelompok Usaha Belimbing Karangsari merupakan sebuah usaha Bersama 
yang begerak dibidang pertanian belimbing dan pengolahan buah belimbing 
kedalam beberapa produk, terletak di Kelurahan Karangsari, Kecamatan 
Sukorejo, Kota Blitar. Usaha ini diawali oleh upaya dari seorang tokoh 
masyarakat yang menginginkan adanya kemandirian dari masyarakat 
Kelurahan Karangsari secara ekonomi untuk dapat memanfaatkan sejengkal 
tanah yang dimiliki melalui pertanian belimbing. 
Alasan utama dipilihnya buah belimbing adalah selain jenis pohonnya yang 
tidak terlalu besar dan tidak membahayakan struktur pondasi rumah apabila 
dijadikan sebagai tanaman peneduh, kuantitas buah dari pohon belimbing 
sendiri juga bisa dikatakan banyak, hal tersebut dapat dibuktikan dengan dalam 
sekali panen, satu pohon belimbing dewasa yang telah berumur lebih dari 5 
tahun dapat menghasilkan sekitar 20kg dan dalam satu kali periode panen. 
Sedangkan untuk panen rayanya dalam satu tahun bisa sebanyak empat kali. 
Usaha ini mulai didirikan pada tahun 2007 hingga rampung dan diresmikan 
pada tahun 2015. Hingga saat ini terdapat berbagai jenis olahan belimbing yang 




Sirup, Sari Buah, Keripik, Kerupuk, Dodol, dan masih banyak lagi yang 
lainnya. 
2.3 Landasan Teori: Perspektif Teori Modal Sosial James Coleman  
Konsep mengenai modal sosial menjadi suatu pokok bahasan yang sudah 
tidak asing lagi bagi para ilmuan kala itu, baik ilmuwan dari disiplin ilmu 
ekonomi, ilmu politik, dan tentu saja sosiologi. Maka dari itu, konsep modal 
sosial akan bisa dipahami juga melalui pandangan beberapa ilmuan yang 
terkenal menaruh perhatian dalam bidang tersebut. 
James Coleman, seorang tokoh sosiologi memberikan batasan kepada 
modal sosial sebagai sebuah perangkat sumber daya yang inheren (berhubungan 
erat) dalam hubungan keluarga dan dalam organisasi sosial komunitas serta 
sangat berguna bagi pengembangan kognitif dan sosial seorang anak. Menurut 
Coleman juga menambahkan bahwasanya modal sosial merupakan aspek dari 
struktur sosial serta memfasilitasi tindakan individu dalam struktur sosial. 
(Damsar & Indrayani, 2009) 
Modal sosial menurut Coleman dalam Rusdi,2003:4-5, memiliki tiga unsur 
utama yang bisa dikatakan sebagai pilar dari modal sosial sendiri, antara lain 
yaitu:  
1. Kewajiban dan harapan yang timbul dari sebuah rasa kepercayaan dalam 
lingkungan sosial. Coleman mencontohkan dengan fenomena sistem arisan 
yang sangat populer di kawasan Asia, khususnya Indonesia. Sistem arisan 
yang biasanya dilakukan oleh dasar hubungan pertemanan, tetangga, atau 





2. Pentingnya potensi arus informasi. Lancarnya arus informasi yang ada di 
dalam sebuah struktur sosial dapat mendorong berkembangnya suatu 
kegiatan yang ada di masyarakat. Apabila arus informasi ini mendapatkan 
gangguan, maka sekelompok masyarakat akan mengalami ketidaktahuan 
atau ketertinggalan informasi yang berdampak pada tidak adanya opsi 
melakukan sesuatu. 
3. Norma dan sanksi yang efektif. Adanya kesepakatan bersama di antara 
anggota kelompok mengenai norma dan sanksi yang jelas dan efektif, akan 
menumbuhkan keteraturan di tataran suatu kelompok tersebut. Bisa 
dibayangkan apabila tidak adanya norma-norma yang dipatuhi oleh seluruh 
anggota kelompok, maka anggota kelompok tersebut akan menjadi 
bertindak sesuai kehendak masing-masing tanpa merasa ada keterikatan 
hubungan dengan orang lain, atau sosiolog Prancis Emile Durkheim 
menyebutnya kondisi anomi. Randall Collins juga menyebutkan bahwa, 
sesungguhnya manusia itu memiliki sifat  hostile feeling, yaitu sifat 
kebuasan.  
Maka dari itu, perlu adanya sanksi yang disepakati bersama supaya apabila 
ketiga elemen tadi sudah baik, dapat membangun modal sosial sesuai dengan 
konsep dari James Coleman. (Field,2018) 
Coleman juga berpendapat bahwa modal sosial ini juga tidak bisa 
dilepaskan dengan teori pilihan rasional/tindakan rasional. Teori tindakan 
rasional ini memiliki keyakinan bahwa setiap individu akan berusaha mengejar 
kepentingannya sendiri tanpa memperhitungkan nasib orang lain dengan 




lain Coleman juga mendefinisikan bahwa masyarakat adalah sekumpulan 
sistem sosial perilaku individu. (Field,2018) 
Lebih lanjut Coleman menyebutkan bahwa konsep modal sosial ini sebagai 
sarana untuk menjelaskan bagaimana individu itu berusaha bekerja sama. 
(Field, 2018) 
Sama dengan persoalan UKM yang akan kita bahas di atas, bahwasanya 
seorang pak Imam seorang tokoh yang pertama kali memperkenalkan belimbing 
dengan kualitas super ini kepada masyarakat kelurahan Karangsari, pada 
awalnya tidak diterima dengan baik oleh beberapa masyarakat dengan alasan 
bahwa kualitas belimbingnya sama dengan lainnya dan masyarakat tidak ada 
waktu untuk mengurusnya. Pak Imam pun tidak berhenti hanya di situ, namun 
tetap berusaha meyakinkan warga untuk mau berkebun belimbing, dikarenakan 
berkebun belimbing juga dapat membantu perekonomian warga pada saat itu.  
Hingga pada akhirnya ada beberapa masyarakat yang mau untuk berkebun 
belimbing merasakan hasilnya dan mengubah cara masyarakat yang awalnya 
tidak mau menjadi mau untuk mencoba berkebun belimbing. Setelah banyak 
warga yang memulai berkebun belimbing maka dibentuklah suatu kelompok 
Usaha Kecil Menengah yang bergerak dalam perkebunan belimbing dengan 
beberapa sistem yang disepakati bersama dengan tujuan untuk mengurangi 
konflik yang nantinya bisa saja terjadi antara para masyarakat yang memulai 
usaha belimbing. 
Menurut Coleman sendiri ada beberapa poin yang harus dimiliki oleh 




potensi informasi, norma dan sanksi efektif, relasi wewenang, organisasi sosial 
yang dapat disesuaikan, dan organisasi yang disengaja. 
 
